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Abstrak
Industri konstruksi dikenal memiliki risiko kecelakaan yang cukup tinggi, menjadikan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) sebagai langkah penting dalam upaya mengurangi bahaya. Dalam tinjauan literatur ini,
terdapat lima faktor yang mempengaruhi penggunaan APD, yaitu kepatuhan dalam menggunakan APD,
pelatihan keselamatan, tingkat kecelakaan, pengawasan, dan ketersediaan APD. Di antara faktor-faktor
tersebut, kepatuhan penggunaan APD dan ketersediaan APD menjadi yang paling krusial dalam mencegah
kecelakaan. Meskipun pelatihan keselamatan dan pengawasan juga memiliki peranan, kepatuhan pekerja
menjadi elemen kunci untuk meningkatkan keselamatan di tempat kerja. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya upaya peningkatan kepatuhan dan penyediaan APD yang memadai guna mengurangi risiko

kecelakaan di proyek konstruksi.

Kata Kunci : Alat Pelindung Diri, Keselamatan Konstruksi, Kepatuhan Pekerja, Pelatihan Keselamatan

I. PENDAHULUAN

Industri Konstruksi dikenal sebagai salah satu bidang
dengan  tingkat risiko  kecelakaan  kerja  yang
tinggi.Pekerjaan ini memiliki risiko cedera dua kali lebih
tinggi di banding pekerjaan Industri lain (Elesawy et al.,
2024).Pekerjaan  Ini  menuntut  Pekerjanya  untuk
berhadapan dengan berbagai bahaya,mulai  dari
ketinggian,alat berat,material Berbahaya hingga cuaca yang
tidak menentu.

Faktor-faktor ini membuat pekerja tak jarang dalam
bahaya yang signifikan, sehingga mengakibatkan kematian
dan cedera setiap tahun(Do et al., 2023).Dalam
menghadapi risiko ini,penerapan standar keselamatan kerja
bukan skadar formalitas,tetapi sebuah keharusan. Salah
satu elemen terpenting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman adalah penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD).

Alat pelindung diri (APD) adalah peralatan yang
dikenakan oleh pekerja untuk melindungi mereka dari
berbagai ancaman yang dapat menyebabkan cedera,seperti
bahan kimia yang jatuh,bahaya listrik,dan risiko
lainnya(Guan et al., 2019a).Kepatuhan Terhadap
Penggunaan APD bukan hanya sebatas kewajiban,tetapi
juga merupakan bentuk investasi dalam keselamatan dan
produktifitas kerja yang berkelanjutan (Do et al.,
2023).Maka dari itu memastikan penerapan penggunaan
APD bagi para pekerja dengan benar adalah langkah
krusial untuk menjaga Keselamatan Mereka di Tempat
Kerja..

Meskipun penggunaan alat pelindung diri (APD) di
proyek konstruksi dapat mencegah berbagai jenis
kecelakaan, kepatuhan terhadap penggunaannya masih
menjadi masalah yang signifikan. Beberapa pekerja enggan
menggunakan APD karena merasa tidak nyaman atau tidak
mempercayai efektivitasnya. Selain itu, pengawasan yang
tidak memadai dari manajemen dan kurangnya
ketersediaan APD yang sesuai dengan standar juga menjadi
faktor yang memperburuk masalah ini (Alahmid et al.,
2024).Di sisi lain, pekerja sering kali mengabaikan

penggunaan APD saat bekerja di area dengan risiko
rendah atau saat mereka merasa terburu-buru, meskipun
ini meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan.

Ketidakpatuhan terhadap penggunaan APD di
proyek konstruksi dapat menimbulkan dampak yang
sangat merugikan bagi pekerja dan perusahaan. Pekerja
yang tidak menggunakan APD berisiko tinggi mengalami
cedera fisik seperti patah tulang, luka bakar, atau
keracunan bahan kimia (Chan et al., 2023). Dampak
lainnya termasuk meningkatnya biaya operasional proyek
akibat kecelakaan kerja yang menunda penyelesaian
proyek dan mengurangi produktivitas. Selain itu,
perusahaan yang sering mengalami kecelakaan di lokasi
konstruksi akan mengalami penurunan reputasi di mata
klien dan publik, yang dapat berdampak negatif terhadap
peluang proyek di masa depan (Das et al., 2023)

Penggunaan APD yang tepat sangat penting bagi
keselamatan pekerja konstruksi dan dapat menjadi faktor
penting antara keselamatan dan keamanan. Beberapa
penelitian kini telah menunjukkan hubungan yang
signifikan antara penggunaan APD dan cedera terkait
pekerjaan.(Sehsah et al., 2020).Oleh Kkarena itu di
perlukan Penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) vyang tepat untk mencegah kecelakaan dalam
sebuah proyek konstruksi

Literature Review ini bertujuan untuk membahas
berbagai faktor yang memengaruhi penggunaan alat
pelindung diri (APD) dalam wupaya pencegahan
kecelakaan kerja di proyek konstruksi. Melalui review ini,
kita akan mengeksplorasi bagaimana APD berperan
penting dalam melindungi pekerja dari berbagai bahaya
fisik dan kimia yang umum dihadapi di lokasi konstruksi,
serta menilai efektivitas APD dalam menekan angka
kecelakaan. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~yang berkontribusi
terhadap kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD,
seperti pelatihan, pengawasan, dan Kketersediaan APD
yang memadai.
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Il. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan
literatur (literature review) untuk mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi peran penggunaan alat
pelindung diri (APD) dalam menekan angka
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. Sumber
data dalam studi ini diperoleh melalui platform
seperti Scopus, Google Scholar, dan Research Gate.
Data yang digunakan mencakup publikasi dari tahun
2012 hingga 2025. Artikel-artikel terdahulu
dikumpulkan dan dianalisis secara kualitatif oleh
penulis.

2.2 Variabel Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) dalam mencegah kecelakaan kerja di proyek
konstruksi. Ada lima variabel utama yang akan
dianalisis seperti pada Tabel 1. .

Tabel 1. Variabel Penelitian

No  Variabel Kode Deskripsi

Seberapa sering pekerja mengikuti

Kepatuhan aturan penggunaan APD. Penelitian

1 Penggunaan X1 menunjukkan  bahwa  kepatuhan

APD pekerja  sangat  penting  untuk
mengurangi kecelakaan kerja

Bagaimana pelatihan  keselamatan
meningkatkan pemahaman pekerja
Pelatihan tentang cara menggunakan APD
Keselamatan dengan benar. Pelatihan yang baik
dapat membuat pekerja lebih sadar
akan pentingnya keselamatan

Menganalisis hubungan antara

Tingkat penggunaan APD dan kecelakaan

3 Kecelakaan X3  yang terjadi. Penggunaan APD yang

Kerja tepat terbukti mengurangi kecelakaan
kerja

Mengkaji  peran  kebijakan dan
pengawasan  dalam  memastikan

Pengawasan pekerja mematuhi aturan penggunaan

4 dan Kebijakan x4 APD. Kebijakan yang jelas dan
pengawasan yang ketat membantu
mengurangi
Menilai  ketersediaan APD yang

5 Ketersediaan X5 memadai di proyek konstruksi. Tanpa

APD APD vyang tepat, pekerja tidak dapat
bekerja dengan aman

Sumber: Penulis 2025

Tabel 1 menyajikan variabel-variabel yang akan
dibahas pada penelitian.Variabel-variabel yang
dibahas  meliputi  kepatuhan pekerja  dalam
menggunakan APD, pelatihan keselamatan yang
diberikan kepada pekerja, tingkat kecelakaan kerja
yang terjadi di lokasi konstruksi, pengawasan
kebijakan dari pihak perusahaan terkait penggunaan
APD, serta ketersediaan APD yang memadai untuk
para pekerja. Setiap variabel ini saling berinteraksi
dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas  penggunaan  APD, vyang dapat
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meminimalkan risiko kecelakaan kerja dalam
proyek konstruksi.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan artikel literature review
ini dilakukan melalui tiga database akademik yang
terpercaya, Yyaitu Scopus, Google Scholar, dan
Research Gate. Pencarian pertama dilakukan di
Scopus menggunakan kata kunci "Personal
Protective Equipment”, "Safety", dan
"Construction”, yang menghasilkan 100 artikel.
Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi, seperti relevansi dengan topik
dan periode publikasi, jumlah artikel yang
memenuhi kriteria berkurang menjadi 67 artikel.
Selanjutnya, pencarian di  Google Scholar
menambahkan 15 artikel relevan, dan pencarian di
ResearchGate menghasilkan 12 artikel.

Kata Kunci: ‘Personal Protective Equipment’,
“Safety. dan ‘Construction
| Databasc online |

I
[ [ 1

I Scopus I
!
[ 100 ] [ 15 ]
[ [

Kriteria inklusi:

I ResearchGate

Kriteria eksklusi:

Google Scholar

~ Duplikasi
— Tidak relevan

- Full paper

- Open access
Terpublikasi pada
10 tahun tarakhir

- Menggunakan Bahasa
Inggris dan Indonesia

[
100 Artikel

Gambar 1. Literature Review

dengan kata kunci

Gambar 1 di atas menggambarkan alur
pengumpulan  artikel  menggunakan  metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) SLR (Systematic
Literature Review). Dalam alur ini, pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci
'‘Personal Protective Equipment’, ‘'Safety’, dan
‘Construction' pada tiga database online, yaitu
Scopus, Google Scholar, dan Research Gate.
Artikel yang diperolen  kemudian disaring
berdasarkan kriteria inklusi seperti full paper, open
access, publikasi dalam 13 tahun terakhir, serta
menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia,
sedangkan artikel yang tidak relevan dan duplikat
akan dikeluarkan sesuai dengan kriteria eksklusi.

2.4 Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode PRISMA-SLR
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses -Systematic Literature Review)
digunakan untuk mengidentifikasi variabel yang
mempengaruhi penggunaan alat pelindung diri
(APD) di proyek konstruksi. Proses analisis dimulai
dengan identifikasi dan pencarian literatur melalui
database seperti Scopus, Google Scholar, dan
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Research Gate, menggunakan kata kunci yang
relevan seperti "Personal Protective Equipment
(PPE) in Construction Safety," "Factors Affecting
PPE Compliance in Construction,” dan "Safety
Training and PPE Usage in Construction." Dari
pencarian ini, diperoleh sejumlah artikel yang
berpotensi relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

Langkah berikutnya adalah  penyaringan
literatur, di mana artikel yang ditemukan diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel
yang tidak berkaitan langsung dengan penggunaan
APD atau tidak membahas faktor yang
mempengaruhinya dieliminasi. Setelah itu, dilakukan
analisis kelayakan, di mana artikel yang telah lolos
seleksi diperiksa lebih lanjut berdasarkan abstrak,
metodologi, dan hasil penelitian untuk memastikan
kesesuaian dengan tujuan studi.

Tahap terakhir adalah ekstraksi dan sintesis
data, di mana informasi dari berbagai artikel
dikumpulkan, dibandingkan, dan dianalisis untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang paling
sering muncul dalam penelitian terdahulu. Dari
proses ini, ditemukan lima variabel utama yang
berperan dalam penggunaan APD, yaitu: kepatuhan
penggunaan PPE (X1), pelatihan keselamatan (X2),
tingkat kecelakaan kerja (X3), pengawasan dan
kebijakan (X4), serta ketersediaan PPE (X5). Semua
variabel ini saling berkaitan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman di proyek
konstruksi.

1. HASIL

3.1 Kategori Pencarian

Di bawah ini adalah gambar peta jaringan
kategori pencarian Jurnal dengan kata kunci yang
menggambarkan hubungan berbagai faktor pengaruh
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam
mencegah kecelakaan pada proyek konstruksi.

personalprotective equipment J oMM project
o o UD personal protective equipment

- -
decplearning * > e Waze
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> t
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Gambar 2. Vos Viewer

Dalam penelitian ini, kami melakukan analisis
terhadap 100 artikel yang diterbitkan dalam rentang
waktu antara tahun 2012 hingga 2025. Hasil analisis
menunjukkan bahwa artikel-artikel tersebut tersebar
pada berbagai tahun, dengan distribusi yang
bervariasi, yang menggambarkan bagaimana topik
yang dibahas dalam artikel tersebut terus
berkembang seiring berjalannya waktu (Kurmi et al.,
2025)

Selain itu, artikel-artikel ini juga berasal dari
berbagai negara, yang mencerminkan keberagaman
kontribusi internasional terhadap topik yang
dibahas. Negara-negara tersebut mencakup wilayah
yang berbeda di seluruh dunia, menandakan bahwa
penelitian tentang topik ini tidak terbatas pada satu
daerah atau negara, melainkan menjadi perhatian
global (Chan et al., 2023)

3.2 Kategori Jurnal

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai distribusi Jurnal, data lengkap mengenai
Tahun Terbit, Negara Asal, dan Publisher dapat
dilihat pada diagram batang berikut. Diagram ini
akan membantu visualisasi bagaimana artikel-
artikel tersebut tersebar, serta menunjukkan tren
global dalam topik yang dibahas.

Gambar 3. Berdasaf“kan Tahun Terbit

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa artikel
yang di teliti adalah artikel 13 tahun terakhir.Artikel
paling banyak merupakan tahun 2024 yaitu
berjumlah 22 Artikel,Untuk artikel yang paling
sedikit adalah artikel pada tahun 2013 dan 2015

Jumlah Negara

<

Negara

Gambar 4. Berdasarkan Negara Asal
Sumber: Penulis 2025

Diagram ini menunjukkan jumlah kemunculan
setiap negara berdasarkan data yang diberikan.
Negara dengan jumlah kemunculan tertinggi adalah
Indonesia, diikuti oleh India dan Malaysia.

Gambar 5. Berdasarkén Publisher
Sumber: Penulis 2025

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP
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Pengelompokan Jurnal Berdasarkan Publisher
dapat dilihat pada Gambar 5 .Pada diagram Batang
dapat di lihat bahwa Jurnal terbanyak pada penelitian
ini di dapat dari Publisher IEEE (Institute of
Electrical and Electronics Engineers) yakni
sebanyak 6 Jurnal dalam Penelitian ini.

3.3 Meta Analisis

Dalam pengolahan data disajikan dalam bentuk
tabel dengan menunjukan penulis dari paper yang
kita review dan tahundari paper tersebut.Dalam tabel
yang disajikan juga ada hasil Analisa variabel yang
diwakili dengan kode ; X1) Kepatuhan Penggunaan
PPE, X2) Pelatihan Keselamatan X3) Tingkat
Kecelakaan Kerja X4) Pengawasan dan Kebijakan,
X5) Ketersediaan PPE Yang dimana akan menjadi
acuan untuk penentuan peran APD dalam konstruksi
dari paper yang kita review.

Tabel 2. Rangkuman dari Hasil Literature Review

No. Penulis Tahun X1 X2 X3 X4 X5
1 (Kurmietal., 2025) 2025 v - v v v
2 (Kurmietal., 2025) 2025 v v v - v
3 (Elesawy et al., 2024) 2024 v - N - v
4 (Nazlietal., 2024) 2024 v v v - v
5  (Atasoyetal., 2024) 2024 v - v v v
6  (Vukicevic et al., 2024) 2024 v - v - v
7 (Yang et al., 2024) 2024 v - N v v
8  (Hasibuan, 2024) 2024 v - v v v
9 (Yang et al., 2024) 2024 v
10 (Kimetal., 2024) 2024 v
11 (Alayyannur et al., 2024 v - N - N

2024)

12 (Alahmid et al., 2024) 2024 v v v v v

13 (Gungor, 2024) 2024 N4 - v - v
14 (Septiyani et al., 2024), 2024 N4 - v v v
2024)
15  (Nurdiana Tanjung & 2024 v v N v v
Susilawati Susilawati,
2024)
16 (Do et al., 2023) 2024 N v - N v
17 (Ding & Luo, 2024) 2024 v - N4 v v
18  (Barlybayev et al., 2024) 2024 v - v - v
19 (Yipeng & Junwu, 2024 v - v - v
2024))

20  (Boakye et al., 2024) 2024 v v N NG
21 (Zhang et al., 2024) 2024 v - v v v

22 (Al-Azani et al., 2024) 2024 v - - N

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP
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58

(Sanjeewani et al., 2024)
(H. M. Ahmad &
Rahimi, 2024)

(Zhu et al., 2024)
(Jietal., 2023)
(Al-Bayati et al., 2023)
(Do et al., 2023)

(Adi & Widodo
Kushartomo, 2023)
(Nugraha & Rifai, 2023)
(Lee et al., 2023)

(Riaz et al., 2023)
(Jamila & Beatriv/,
2023)

(Shiet al., 2023)

(Nisa et al., 2023)
(Boakye et al., 2024)
(Rasouli et al., 2024)
(Nirvana et al., 2023)
(Al-Bayati et al., 2023)
(Yosef & Shifera, 2023)
(Lo et al., 2023).
(Rasouli et al., 2024).;
(Legierski et al., 2022)
(Iskandar & Nursia N,
2022)

(Yulianto et al., 2022)
(Boakye et al., 2022)
(Boakye et al., 2022)
(Nafista et al., 2022)
Ja(Cheng et al., 2022)
(Torres et al., 2021).
(Salomé et al., 2021)
(Faradisa & Martiana,
2021)

(Phade et al., 2021)
(Abbasianjahromi &

Sohrab Ghazvini, 2022)

(Abbasianjahromi &
Sohrab Ghazvini, 2022)

(Chen & Demachi,
2021)

(Gurung et al., 2021)

(Dasandara &
Dissanayake, 2021)

2024
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59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92

93

10

(Yankson et al., 2021)

(Ammad et al., 2021)

(Viong & Tang, 2021)
(Darda’u Rafindadi et
al., 2022).

(Man et al., 2021)
(Chen & Demachi,
2021)

(Jafferson &
Pattanashetti, 2021)

(Vigneshkumar & Salve,

2022)

(Rivera et al., 2020)

(Gan et al., 2020)

(Wuala & Rarasati,

2020)

(Wong et al., 2020)

(Nath et al., 2020)

(Delhi et al., 2020)

(Truong et al., 2020)

(Chandra, 2021)

(Sehsah et al., 2020)

(Sehsah et al., 2020)

(S. Ahmad et al., 2020)

(Gan et al., 2020)

(Kosla et al., 2020)

(S. Ahmad et al., 2020)

(Al-Deen Bsisu, 2020)

(Guan et al., 2019b)

(La Tho et al., 2020)

(de Oliveira et al., 2019)

(Guan et al., 2019b).

(Tumiwa et al., 2019)

(Warnaningrum &

Lestari, 2019)

(Gomeseria, 2019)

(Guan et al., 2019b)

(Adjiski et al., 2019)

(Alemu et al., 2020)

(Burduhos Nergis et al.,

2018)

(Burduhos Nergis et al.,
2018)

2021

2021

2021

2021

2021

2021

2021

2021

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2020

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2018

2018

94 (Indah, 2017) 2017 v v N v N
95  (lzudietal., 2017) 2017 v v v v N
96  (Onyebeke et al., 2016) 2016 v - - - N
97  (Amiri et al., 2015) 2015 v - N N v
98  (Arten & Nagalli, 2013) 2013 - - v - v
99  (Tanko & Anigbogu, 2012 v v v v v
2012)
100 (Wong et al., 2020)(Zul 2012 v - v - v
& La,2012)

Sumber: Penulis 2025

Tabel 2 adalah rangkuman dari hasil literature
review yang dilakukan,tabel ini menggambarkan
variasi dalam pendekatan dari variable dengan
frekuensi  kemunculannya pada literatur yang
direview .di kelompokkan berdasar dari beberapa
variabel yakni (X1) Kepatuhan Penggunaan PPE,
(X2) Pelatihan Keselamatan (X3) Tingkat
Kecelakaan Kerja (X4) Pengawasan dan Kebijakan,
(X5) Ketersediaan PPE.

Lima variabel teratas dari setiap artikel yang
ditinjau diambil untuk analisis lebih lanjut dalam
penelitian ini.Lima Variabel diatas di kelompokkan
berdasarkan Frekuensi terjadinya:

frekuensi(%)
_ frekuensi kemunculan variabel

jumlah literature

Lima Variabel teratas dari setiapstudi yang
ditinjau dirangkum dalam Tabel 2 dan frekuensi
(%) dari masing-masing yang dihitung seperti di
ditunjukkan pada kolom frekuensi

Tabel 3. Hasil Perhitungan presentase penggunaan
tiap variable pada literatur di Indonesia.

Jumlah dalam 100

Variabel jurnal Persentase
Kepatuhan Penggunaan
X1 PPE 56 56%
X2  Pelatihan Keselamatan 21 21%
Tingkat Kecelakaan
X3 Kerja 55 55%
Pengawasan Dan
X4 Kebijakan 42 42%
X5 Ketersediaan PPE 55 55%

Distribusi  jurnal yang diterbitkan dan
dievaluasi berdasarkan jurnal yang telah dikaji
sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2 yang berisi
jumlah jurnal yang diterbitkan pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2025. Pada tabel jurnal yang
telah dikaji sebelumnya terdapat beberapa variabel
yang jumlahnya hampir sama (sekitar 100) sehingga
hasil analisisnya adalah seperti pada Tabel 2.
Variabel tersebut kemudian diubah ke dalam bentuk

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP
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persentase untuk memudahkan analisis, memberikan
perbandingan yang lebih jelas, dan memberikan
contoh kuantitatif faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam
mengurangi kecelakaan pada proyek konstruksi.

Kepatuhan Penggunaan PPE
Tingkat Kecelakaan Kerja

Gambar 6. Word Cloud Literature Review
Sumber: Penulis 2025

Word Cloud ini menggambarkan berbagai
faktor yang mempengaruhi penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) guna mengurangi kecelakaan
kerja pada proyek konstruksi. Faktor-faktor tersebut
meliputi aspek kepatuhan pekerja, pengawasan,
pelatihan, ketersediaan APD, dan Kecelakaan Kerja.

IV. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, faktor  yang
mempengaruhi penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) dalam mencegah kecelakaan pada proyek
konstruksi telah dianalisis dengan menggunakan
pendekatan lima variabel utama yang ditemukan
pada Literature Review. Berikut merupakan
penjelasan dari Lima Variabel Utama yang
mempengaruhi penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) dalam mencegah kecelakaan pada proyek
konstruksi,

1. Kepatuhan Penggunaan PPE (X1)

Kepatuhan terhadap penggunaan Alat Pelindung
Diri (PPE) di sektor konstruksi merupakan aspek
penting dalam mencegah kecelakaan kerja.
Dalam penelitian yang kami review, kepatuhan
terhadap penggunaan PPE (X1) memiliki
frekuensi  tertinggi, yakni 56, yang
mengindikasikan bahwa topik ini sering dibahas
dalam literatur yang kami tinjau. Kepatuhan
yang tinggi terhadap penggunaan PPE
memastikan bahwa pekerja terlindungi dari
berbagai potensi bahaya yang ada di lapangan
konstruksi, seperti kecelakaan akibat benda jatuh
atau kecelakaan mekanik lainnya (Ahmed et al.,
2023; Ammad et al.,, 2021; Yankson et al.,
2021). Penelitian oleh Yipeng & Junwu (2024)
juga mengungkapkan bahwa PPE dapat
mencegah cedera parah pada pekerja, namun
tingkat kepatuhan seringkali rendah karena
kurangnya kesadaran atau pengawasan (Yosef &
Shifera, 2023; Jin & Goodrum, 2024).

PPE seperti helm, pelindung mata, sarung
tangan,  sepatu  keselamatan,  pelindung
pendengaran, dan pelindung pernapasan
dirancang untuk melindungi tubuh pekerja dari
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cedera akibat benda jatuh, paparan bahan kimia
berbahaya, atau kecelakaan mekanik lainnya
(Boakye et al., 2024; Al-Azani et al., 2024).
PPE ini berfungsi untuk mengurangi dampak
dari kecelakaan yang dapat terjadi di berbagai
lingkungan kerja yang berisiko tinggi, seperti
konstruksi dan industri berbahaya (Ammad et
al., 2021; Ferdous & Ahsan, 2022). Penelitian
oleh Kurmi et al. (2025) menegaskan bahwa
hanya dengan pemakaian PPE yang tepat,
risiko kecelakaan kerja dapat dikurangi secara
signifikan, dengan penurunan angka
kecelakaan yang signifikan tercatat pada sektor
yang menerapkan penggunaan PPE dengan
konsisten (Xiong & Tang, 2021; Al-Deen
Bsisu, 2020).

Namun, meskipun PPE sangat penting dalam
meningkatkan keselamatan kerja, tidak semua
pekerja selalu mematuhi penggunaannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
tersebut antara lain pengetahuan tentang
pentingnya PPE, pelatihan yang diterima, serta
ketersediaan dan kenyamanan PPE itu sendiri
(Yankson et al., 2021; Yipeng & Junwu, 2024;
Al-Azani et al., 2024). Dalam studi oleh Jin &
Goodrum (2024), ditemukan bahwa pelatihan
yang baik dan kesadaran pekerja tentang
bahaya yang bisa ditimbulkan dari kecelakaan
kerja meningkatkan tingkat kepatuhan terhadap
PPE (Boakye et al., 2024; Lo et al., 2023).
Kepatuhan pekerja terhadap penggunaan PPE
dapat ditingkatkan melalui program pelatihan
keselamatan yang berkelanjutan dan pemberian
insentif bagi pekerja yang mematuhi peraturan
keselamatan (Ammad et al., 2021; Koé$la et al.,
2020; Elesawy et al., 2024).

Pengawasan yang efektif juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kepatuhan
terhadap penggunaan PPE. Penelitian oleh
Salim et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengawasan yang dilakukan secara konsisten
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap
penggunaan PPE, dengan hasil yang lebih
optimal pada proyek-proyek besar yang
menerapkan sistem pengawasan yang ketat
(Alemu et al., 2020; Cheng et al., 2022). Selain
itu, ketersediaan PPE yang cukup dan sesuai
dengan standar juga berperan penting dalam
meningkatkan tingkat kepatuhan (Yosef &
Shifera, 2023; Adjiski et al., 2019). Penelitian
oleh Vukicevic et al. (2024) menyatakan bahwa
perusahaan yang menyediakan PPE sesuai
dengan standar yang ditetapkan dan
memastikan  ketersediaan tersebut secara
konsisten akan mengalami tingkat kepatuhan
yang lebih tinggi (Zhu et al., 2024; Atasoy et
al., 2024).

Di samping itu, faktor budaya keselamatan
kerja di dalam perusahaan sangat memengaruhi
kepatuhan pekerja terhadap penggunaan PPE.
Perusahaan yang mengedepankan budaya
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keselamatan kerja yang kuat cenderung lebih
berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan pekerja terhadap penggunaan PPE
(Vukicevic et al., 2024; Chen & Demachi, 2021).
Jin & Goodrum (2024) juga menyatakan bahwa
pengelolaan budaya keselamatan yang baik dan
pelaksanaan kebijakan yang jelas terkait
penggunaan PPE dapat mengurangi kecelakaan
kerja secara signifikan (lzudi et al., 2017,
Rafindadi et al., 2022). Keberhasilan budaya
keselamatan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
manajer dalam mengedukasi pekerja dan
memastikan bahwa peraturan keselamatan
diterapkan dengan tegas (Jafferson &
Pattanashetti, 2021; Sanjeewani et al., 2024).
Dengan  demikian,  kepatuhan  terhadap
penggunaan PPE adalah kunci utama dalam
menciptakan lingkungan Kkerja yang aman,
terutama di sektor konstruksi. Meningkatkan
kepatuhan terhadap penggunaan PPE dapat
dilakukan  melalui  peningkatan pelatihan,
pengawasan, Ketersediaan PPE yang memadai,
dan pembentukan budaya keselamatan yang baik
di dalam perusahaan (Al-Azani et al., 2024;
Yosef & Shifera, 2023). Semua faktor ini
berkontribusi  pada  pengurangan  angka
kecelakaan kerja dan meningkatkan
produktivitas pekerja di lapangan (Vukicevic et
al., 2024; Guan et al., 2019).

Pelatihan Keselamatan Kerja (X2)

Pelatihan keselamatan kerja merupakan salah
satu aspek penting dalam  menciptakan
lingkungan kerja yang aman, khususnya dalam
industri konstruksi. Pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman pekerja mengenai
pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) serta cara penggunaannya yang benar
(Chan et al., 2023). Berdasarkan hasil review
yang kami lakukan, Pelatihan Keselamatan Kerja
(X2) memiliki frekuensi 21, yang menunjukkan
bahwa meskipun pelatihan keselamatan Kkerja
memiliki peran yang sangat krusial dalam
meningkatkan  kesadaran  pekerja, namun
variabel ini tidak sebanyak dibahas dalam
penelitian yang ada. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun banyak penelitian yang
merekomendasikan pelatihan sebagai langkah
penting untuk meningkatkan keselamatan kerja,
implementasi pelatihan ini di lapangan masih
belum mendapat perhatian yang cukup.

Pelatihan keselamatan kerja bertujuan untuk
memastikan bahwa pekerja memahami potensi
bahaya yang ada di lingkungan kerja serta cara
menggunakan PPE  dengan benar untuk
melindungi diri mereka dari risiko kecelakaan
(Vigneshkumar & Salve, 2022). Program
pelatihan yang rutin dan efektif dapat
meningkatkan  kesadaran  pekerja  tentang
pentingnya menjaga keselamatan diri serta

meningkatkan keterampilan mereka dalam
menggunakan alat pelindung secara tepat. Hasil
penelitian oleh Boakye et al. (2020)
menunjukkan bahwa pekerja yang mengikuti
pelatihan keselamatan secara teratur cenderung
memiliki kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
penggunaan PPE, vyang pada gilirannya
mengurangi tingkat kecelakaan di tempat kerja.
Namun, meskipun pelatihan keselamatan
dianggap  penting, beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan
menerapkan pelatihan ini secara optimal.
Alasan utama mengapa pelatihan keselamatan
belum sepenuhnya efektif antara lain
kurangnya fasilitas pelatihan yang memadai,
jadwal pelatihan yang tidak teratur, serta
kurangnya komitmen dari pihak manajemen
dalam memastikan bahwa seluruh pekerja
menerima pelatihan yang cukup (Yankson et
al., 2021; Yosef & Shifera, 2023). Bahkan,
penelitian oleh Jin & Goodrum (2024)
menemukan bahwa hanya sebagian kecil
pekerja yang merasa pelatihan keselamatan
yang mereka terima sudah cukup untuk
mempersiapkan mereka menghadapi bahaya di
tempat Kkerja.

Selain itu, kualitas pelatihan keselamatan juga
menjadi faktor yang memengaruhi
efektivitasnya. Pelatihan yang diberikan perlu
relevan dengan kondisi lapangan dan
disesuaikan  dengan tingkat pemahaman
pekerja. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah penggunaan teknologi,
seperti  simulasi  berbasis komputer atau
pelatihan menggunakan Augmented Reality
(AR), untuk memberikan pengalaman yang
lebih realistis dan mudah dipahami oleh pekerja
(Salim et al., 2022). Teknologi ini dapat
membantu pekerja lebih memahami skenario
bahaya di tempat kerja dan bagaimana cara
menghadapinya secara efektif tanpa harus
menghadapi risiko secara langsung.

Selain faktor implementasi yang terbatas,
ketidakpatuhan pekerja terhadap pelatihan
keselamatan juga bisa disebabkan oleh faktor
budaya kerja di perusahaan tersebut. Di
beberapa perusahaan, budaya keselamatan yang
kurang kuat dapat memengaruhi sejauh mana
pekerja mematuhi aturan keselamatan yang
telah diajarkan selama pelatihan. Penelitian
oleh Atasoy et al. (2024) mengungkapkan
bahwa pekerja yang berada di lingkungan kerja
dengan budaya keselamatan yang baik lebih
cenderung mengikuti prosedur keselamatan dan
menggunakan PPE secara konsisten.

Di sisi lain, pendekatan berbasis motivasi,
seperti pemberian insentif bagi pekerja yang
mengikuti  pelatihan  dan  menerapkan
keselamatan dengan baik, juga terbukti efektif
dalam meningkatkan partisipasi pekerja dalam
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pelatihan keselamatan kerja (Boakye et al.,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan keselamatan
kerja, perlu adanya pendekatan yang melibatkan
berbagai aspek, mulai dari penyediaan fasilitas
yang memadai hingga penerapan kebijakan yang
mendukung budaya keselamatan kerja.

Dengan  demikian,  meskipun  pelatihan
keselamatan kerja memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan keselamatan
pekerja, tantangan terbesar terletak pada
implementasi yang belum optimal di lapangan.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk mengeksplorasi cara-cara yang
lebih efektif dalam menerapkan pelatihan
keselamatan kerja, baik dari segi teknik
pelatihan, frekuensinya, serta dukungan budaya
keselamatan yang harus diperkuat dalam
organisasi (Tewodros & Shifera, 2024).

Tingkat Kecelakaan Kerja (X3)

Tingkat kecelakaan kerja di sektor konstruksi
selalu menjadi indikator utama untuk mengukur
efektivitas penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Dalam kajian yang kami lakukan,
ditemukan bahwa tingkat kecelakaan kerja (X3)
memiliki frekuensi yang tinggi, yakni 55, yang
mengindikasikan bahwa variabel ini sering
digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai
keberhasilan  implementasi  keselamatan  di
lapangan. Penggunaan APD yang tepat dan
konsisten terbukti dapat menurunkan tingkat
kecelakaan pada proyek konstruksi, yang
mempertegas pentingnya perlindungan yang
memadai bagi pekerja (Chan et al., 2023; Al-
Azani et al., 2024; Boakye et al., 2020; Yankson
etal., 2021; Yosef & Shifera, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Boakye
et al. (2020), penerapan APD secara efektif dapat
mengurangi cedera fisik yang disebabkan oleh
kecelakaan kerja, terutama di industri konstruksi
yang dikenal memiliki risiko tinggi. Helm,
pelindung mata, sarung tangan, sepatu
keselamatan, dan pelindung tubuh lainnya
dirancang untuk melindungi pekerja dari bahaya
yang dapat menyebabkan cedera parah atau
bahkan  kematian, seperti benda jatuh,
kecelakaan mekanik, atau paparan bahan
berbahaya (Yankson et al., 2021; Vigneshkumar
& Salve, 2022; Atasoy et al., 2024). Dengan
penggunaan APD yang tepat, kecelakaan kerja
yang berpotensi fatal dapat diminimalisir secara
signifikan (Ferdous et al., 2022; Jin & Goodrum,
2024; Sanjeewani et al., 2024).

Namun, meskipun APD memiliki peran penting
dalam mengurangi kecelakaan kerja, penerapan
yang tidak konsisten masih menjadi masalah
utama. Beberapa pekerja tidak mematuhi
penggunaan APD karena faktor-faktor seperti
kurangnya Kkesadaran, pelatihan yang tidak
memadai, atau bahkan ketidaknyamanan saat
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mengenakan APD (Vigneshkumar & Salve,
2022; Atasoy et al., 2024; Yankson et al.,
2021). Penelitian oleh Yosef & Shifera (2023)
juga menunjukkan bahwa faktor budaya
keselamatan yang kuat di tempat kerja dapat
meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap
penggunaan APD, yang pada gilirannya
mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi
(Jafferson & Pattanashetti, 2021; Guan et al.,
2019; Alemu et al., 2020).

Selain itu, inovasi teknologi seperti deteksi
otomatis penggunaan APD berbasis visi
komputer telah membantu meningkatkan
pemantauan  dan kepatuhan  terhadap
penggunaan APD di situs konstruksi. Sebuah
studi oleh Lo et al. (2023) mengungkapkan
bahwa penerapan teknologi berbasis deep
learning  untuk  memantau  kepatuhan
penggunaan APD secara real-time telah
terbukti efektif dalam mengidentifikasi pekerja
yang tidak mematuhi standar keselamatan,
bahkan dalam kondisi kerja yang dinamis dan
penuh tantangan (Ferdous et al., 2022; Elesawy
et al., 2024; Chen & Demachi, 2021).
Teknologi ini dapat mendeteksi pelanggaran
dengan akurasi tinggi, sehingga memudahkan
pengawasan dan mencegah kecelakaan (Jin &
Goodrum, 2024; Al-Deen Bsisu, 2020; Xiong
& Tang, 2021).

Meskipun demikian, tantangan utama tetap ada,
yaitu rendahnya tingkat penggunaan APD yang
dilaporkan di banyak negara berkembang. Di
Ghana, misalnya, penelitian oleh Yankson et al.
(2021) menemukan bahwa hanya sebagian
kecil pekerja yang menggunakan APD secara
konsisten, terutama di perusahaan Yyang
dikelola secara lokal (Adjiski et al., 2019; Zhu
et al., 2024; Atasoy et al., 2024). Hal ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam
meningkatkan fasilitas, pengawasan, dan
pelatihan yang berkelanjutan agar tingkat
kepatuhan terhadap penggunaan APD dapat
ditingkatkan  (Sanjeewani et al., 2024,
Rafindadi et al., 2022; Al-Azani et al., 2024).
Untuk itu, diperlukan pendekatan yang lebih
komprehensif untuk memastikan penggunaan
APD yang optimal. Ini mencakup penyediaan
APD yang sesuai, pelatihan yang memadai,
serta pengawasan yang ketat dari pihak
manajemen. Penelitian oleh Jin & Goodrum
(2024) mengemukakan bahwa untuk mencapai
tingkat kecelakaan yang lebih  rendah,
kebijakan yang lebih tegas terkait penggunaan
APD perlu diterapkan dengan disertai insentif
dan sanksi yang jelas bagi pekerja yang
melanggar aturan keselamatan (lzudi et al.,
2017; Boakye et al., 2024; Yosef & Shifera,
2023).

Penting juga untuk terus melakukan evaluasi
terhadap kebijakan keselamatan yang ada,
dengan mengintegrasikan teknologi terbaru dan
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pendekatan berbasis data untuk memantau
kepatuhan terhadap penggunaan APD. Seperti
yang disarankan oleh Al-Azani et al. (2024),
penerapan sistem pemantauan real-time dapat
membantu mengurangi kecelakaan kerja dan
memastikan pekerja terlindungi dengan lebih
efektif (Vukicevic et al., 2024; Cheng et al.,
2022; Jafferson & Pattanashetti, 2021). Dengan
demikian, mengurangi tingkat kecelakaan kerja
adalah tantangan yang membutuhkan kerjasama
antara teknologi, kebijakan, dan perubahan
budaya keselamatan di tempat kerja (Ammad et
al., 2021; Salim et al., 2022; Yosef & Shifera,
2023).

Pengawasan dan Kebijakan (X4)

Pengawasan yang ketat dan kebijakan yang jelas
memiliki pengaruh besar dalam memastikan
bahwa pekerja mematuhi aturan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di sektor konstruksi.
Dalam penelitian yang kami review, variabel
Pengawasan dan Kebijakan (X4) muncul dengan
frekuensi 42, menunjukkan bahwa pentingnya
peran kebijakan yang konsisten dan pengawasan
yang efektif di lapangan. Tanpa adanya
pengawasan yang baik, meskipun APD tersedia,
pekerja mungkin tidak menggunakannya dengan
konsisten, yang dapat meningkatkan potensi
terjadinya kecelakaan kerja (Yosef & Shifera,
2023; Chan et al., 2023).

Salah satu faktor utama yang memengaruhi
penggunaan APD adalah adanya pengawasan
langsung di  lapangan. Penelitian  oleh
Vigneshkumar & Salve (2022) mengungkapkan
bahwa pengawasan yang konsisten dari pihak
manajemen di  proyek konstruksi  dapat
meningkatkan ~ kepatuhan  pekerja  dalam
menggunakan APD. Selain itu, pengawasan
yang ketat dapat menciptakan kesadaran yang
lebih besar tentang pentingnya keselamatan
kerja, serta membentuk budaya keselamatan
yang positif di kalangan pekerja (Yankson et al.,
2021). Pengawasan ini tidak hanya mencakup
pemeriksaan penggunaan APD, tetapi juga
meliputi pembinaan dan edukasi berkelanjutan
terkait risiko dan bahaya yang ada di lokasi kerja
(Atasoy et al., 2024).

Selain pengawasan, kebijakan yang jelas juga
memegang peranan penting dalam mendorong
pekerja untuk menggunakan APD secara rutin.
Kebijakan perusahaan yang tegas, Yyang
mencakup sanksi bagi yang melanggar dan
insentif ~ bagi yang  mematuhi,  dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan terhadap
penggunaan APD. Hal ini disarankan dalam
penelitian oleh Al-Azani et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa kebijakan yang jelas terkait
penggunaan APD di perusahaan konstruksi dapat
mengurangi kecelakaan kerja secara signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Boakye et al.

(2020) juga menambahkan bahwa pengawasan
yang ketat bersama dengan kebijakan yang
mendukung penggunaan APD sangat efektif
dalam menciptakan lingkungan Kkerja yang
aman.

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
pekerja memahami pentingnya kebijakan
keselamatan yang ada. Pendidikan dan
pelatihan yang rutin mengenai penggunaan
APD dan kebijakan keselamatan di lapangan
dapat meningkatkan pemahaman pekerja
mengenai tanggung jawab mereka dalam
menjaga keselamatan diri sendiri dan rekan
kerja. Menurut Lo et al. (2023), pelatihan yang
efektif dapat meningkatkan pengetahuan
pekerja tentang cara menggunakan APD
dengan benar, yang pada akhirnya dapat
mengurangi tingkat kecelakaan kerja di proyek
konstruksi. Penelitian yang dilakukan oleh Jin
& Goodrum (2024) juga menyarankan bahwa
pengenalan kebijakan keselamatan yang lebih
mudah dipahami dan diterapkan oleh pekerja
dapat memotivasi mereka untuk lebih disiplin
dalam menggunakan APD.

Tantangan yang sering ditemui dalam
penerapan kebijakan dan pengawasan adalah
resistensi dari pekerja, yang mungkin merasa
bahwa penggunaan APD  mengganggu
kenyamanan atau memperlambat pekerjaan
mereka. Dalam konteks ini, penting bagi
manajemen untuk memberikan solusi yang
mengurangi ketidaknyamanan dan
meningkatkan ~ motivasi  pekerja  untuk
mematuhi kebijakan keselamatan. Seperti yang
disebutkan oleh Fukui et al. (2024), manajer
proyek harus berfokus pada menciptakan
kebijakan yang mengutamakan kenyamanan
pekerja sambil tetap menjaga standar
keselamatan yang tinggi. Selain itu, penelitian
oleh Barlybayev et al. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi pemantauan
berbasis kamera dan sensor dapat membantu
mempercepat pengawasan dan memastikan
kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD
secara real-time.

Terakhir, perlu diingat bahwa kebijakan dan
pengawasan  yang  efektif  memerlukan
dukungan penuh dari semua pihak, termasuk
manajemen perusahaan, pekerja, dan pihak
terkait lainnya. Kolaborasi yang baik antara
semua pihak akan memastikan bahwa
kebijakan keselamatan diterima dengan baik
dan diterapkan secara konsisten di lapangan.
Dengan demikian, pengawasan yang ketat dan
kebijakan yang jelas dapat membantu
mengurangi kecelakaan kerja secara signifikan
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman (Chen et al., 2024; Al-Deen Bsisu et al.,
2023).
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5.

Ketersediaan APD (X5)

Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
lengkap dan sesuai menjadi salah satu aspek
penting dalam menjaga keselamatan pekerja di
sektor konstruksi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, faktor ketersediaan APD (X5) tercatat
memiliki ~ frekuensi  sebesar 55, yang
menunjukkan bahwa aspek ini  memiliki
pengaruh signifikan terhadap penerapan standar
keselamatan di tempat kerja. Jika APD yang
diperlukan tidak tersedia, pekerja akan kesulitan
untuk mematuhi prosedur keselamatan yang
berlaku,  sehingga  meningkatkan  risiko
kecelakaan dan cedera fisik (Sehsah et al., 2020;
Yipeng & Junwu, 2024; Boakye et al., 2020;
Fukui et al., 2024). Oleh sebab itu, perusahaan
perlu memastikan bahwa setiap pekerja memiliki
APD yang sesuai dengan tugas yang mereka
lakukan (Yosef & Shifera, 2023; Adjiski et al.,
2019).

Ketersediaan APD tidak hanya mencakup jenis
dan kualitas perlindungan yang digunakan, tetapi
juga memastikan jumlah yang cukup bagi
seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam proyek.
Studi yang dilakukan oleh Boakye et al. (2020)
mengungkapkan  bahwa  banyak  proyek
konstruksi mengalami kendala dalam penyediaan
APD vyang cukup, sehingga menyebabkan
ketidakpatuhan dalam penggunaannya. Ketika
APD tidak tersedia dalam jumlah yang memadai,
pekerja mungkin terpaksa melanjutkan pekerjaan
tanpa perlindungan yang optimal, yang
berpotensi meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecelakaan (Fukui et al., 2024; Al-
Azani et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan
distribusi APD vyang tepat di lokasi kerja
menjadi hal yang sangat penting (Jin &
Goodrum, 2024; Ammad et al., 2021).

Selain  ketersediaan, kualitas APD yang
diberikan juga memiliki peranan krusial dalam
melindungi pekerja. Jika APD yang digunakan
tidak memenuhi standar Kkeselamatan atau
mengalami  kerusakan, efektivitasnya dalam
memberikan perlindungan akan berkurang (Al-
Azani et al., 2024; Chan et al., 2023; Sanjeewani
et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Al-
Azani et al. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan APD vyang tidak sesuai dengan
standar keselamatan dapat meningkatkan tingkat
cedera di lingkungan kerja (Vukicevic et al.,
2024; Lo et al, 2023). Oleh karena itu,
perusahaan harus memastikan bahwa seluruh
APD yang digunakan telah melalui uji kelayakan
dan memenuhi standar keselamatan yang
ditetapkan oleh lembaga berwenang (Cheng et
al., 2022; Rafindadi et al., 2022).

Ketersediaan APD juga sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor  eksternal,  seperti  anggaran
perusahaan dan kebijakan pemerintah yang
mendukung  keselamatan  kerja. = Banyak
perusahaan kecil dan menengah di negara

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP

berkembang yang kesulitan menyediakan APD
yang memadai akibat terbatasnya anggaran
atau kurangnya  pengetahuan  tentang
pentingnya keselamatan kerja (Yankson et al.,
2021; lzudi et al., 2017). Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk menetapkan
kebijakan yang mewajibkan penyediaan APD
yang sesuai di setiap proyek konstruksi dan
memberikan insentif bagi perusahaan yang
menerapkan standar keselamatan yang tinggi
(Boakye et al., 2024; Jafferson & Pattanashetti,
2021). Pemerintah juga dapat berperan dalam
meningkatkan kesadaran keselamatan kerja
melalui kampanye edukasi yang lebih intensif
(Chan et al., 2023; Al-Deen Bsisu et al., 2023;
Sehsah et al., 2020).

Dengan  demikian,  ketersediaan =~ APD
merupakan salah satu faktor kunci dalam
keselamatan kerja di sektor konstruksi. Tanpa
ketersediaan yang memadai, pekerja cenderung
mengabaikan ~ penggunaan  APD,  yang
meningkatkan risiko kecelakaan dan cedera
kerja. Oleh karena itu, upaya peningkatan
ketersediaan APD harus menjadi prioritas bagi
perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya
guna memastikan lingkungan kerja yang lebih
aman dan sesuai dengan standar keselamatan
(Adjiski et al., 2019; Zhu et al., 2024; Atasoy et
al., 2024).

V. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor

yang mempengaruhi penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) dalam mencegah kecelakaan kerja pada

proyek Konstruksi.

berdasarkan 100 jurnal yang

telah direview dari tahun 2013 hingga 2025. Hasil
analisis menunjukkan bahwa:

1.

Kepatuhan Penggunaan APD menyumbang
56% dalam faktor mempengaruhi penggunaan
APD

Pelatihan Keselamatan Kerja menyumbang
21% dalam faktor mempengaruhi penggunaan
APD

Tingkat Kecelakaan Kerja menyumbang 55%
dalam faktor mempengaruhi penggunaan APD

Pengawasan dan Kebijakan menyumbang 42%
dalam faktor mempengaruhi penggunaan APD,
dan

Ketersediaan APD menyumbang sebesar 55%.

Berdasarkan analisis terhadap lima variabel

yang mempengaruhi penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) di proyek konstruksi, dapat disimpulkan

bahwa
Ketersediaan APD memiliki

Kepatuhan  Penggunaan APD  dan

pengaruh terbesar

dalam mencegah kecelakaan Kkerja, diikuti oleh
Tingkat Kecelakaan Kerja .Sementara itu, Pelatihan
Keselamatan Kerja dan Pengawasan dan Kebijakan
juga memiliki peran penting, meskipun dengan
frekuensi yang lebih rendah. Oleh karena itu, untuk
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, perlu
ada fokus pada peningkatan kepatuhan terhadap
penggunaan APD, memastikan ketersediaan APD
yang sesuai, serta memperkuat kebijakan dan
pelatihan keselamatan di lapangan.

IVV. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk  meningkatkan  penggunaan  Alat
Pelindung Diri (APD) dalam mencegah kecelakaan
di proyek konstruksi, perlu diterapkan langkah-
langkah seperti meningkatkan kepatuhan pekerja
dengan insentif dan pengawasan berbasis teknologi,
serta memberikan pelatihan keselamatan kerja secara
berkelanjutan dan praktis. Selain itu, kebijakan yang
jelas dengan sanksi dan penghargaan dapat
memastikan kepatuhan, sementara ketersediaan APD
yang memadai dan pemeriksaan rutin sangat penting
untuk menjaga keselamatan. Evaluasi terhadap
tingkat kecelakaan kerja juga perlu dilakukan untuk
memperbaiki sistem keselamatan dan mengurangi
risiko kecelakaan di lapangan.
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